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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap individu akan mengalami masa transisi dalam hidupnya, dimana 

beberapa dari mereka akan memutuskan untuk meninggalkan daerah asal dan 

hidup di lingkungan baru, salah satunya menjadi mahasiswa perantau untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Masa transisi dalam dunia pendidikan 

seperti menlanjutkan pendidikan ke perkuliahan akan melibatkan berbagai hal 

positif maupun negatif (Santrock, 2007). Friedlander, Reid, Shupak, dan Cribbie 

(2014) mengungkapkan bahwa transisi tersebut merupakan proses kehidupan yang 

penting bagi remaja, karena remaja akan belajar untuk hidup mandiri terpisah dari 

orangtuanya. Hal ini sejalan dengan penjelasan oleh Dwyer & Cummings (dalam 

Friedlander, Reid, Shupak, & Cribbie 2014) yang mengatakan bahwa masa 

transisi yang dialami oleh remaja sebagai mahasiswa perantau akan membuat 

mereka mulai kurang mendapatkan dukungan fisik secara langsung dari orangtua 

dan teman sebayanya. Selain itu, Rufaida (2017) juga menjelaskan bahwa 

mahasiswa yang merantau akan berhadapan dengan berbagai perubahan dan 

perbedaan dalam aspek hidupnya, termasuk tanggung jawab dan interaksi sosial, 

dimana nantinya individu akan bertemu dengan pengajar dan teman baru yang 

memiliki berbagai nilai dan keyakinan baragam. Oleh sebab itu mahasiswa 

perantau perlu untuk mampu menghadapi tantangan, karena ketidakmampuan 

dalam menghadapi tekanan tersebut dapat meningkatkan stres psikologis dan 

menurunnya perfoma akademik (Friedlander, Reid, Shupak, & Cribbie 2014). 
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Masa transisi tersebut akan dialami oleh individu ketika berada di tahap 

late adolescence dengan rentang usia 18 hingga 22 tahun (Santrock, 2007). Dalam 

rentang usia tersebut, individu akan mendapatkan berbagai tantangan dan tekanan 

yang berasal dari konflik dan suasana hati (Hall, dalam Santrock, 2007). 

Friedlander, Reid, Shupak, dan Cribbie (2014) juga mengungkapkan bahwa pada 

tahap tersebut individu akan mengalami masa transisi kehidupan yang penting, 

terutama dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan. Berdasarkan hasil 

penelitian oleh Baker, McNeil dan Siryk (dalam Friedlander, Reid, Shupak, & 

Cribbie 2014), ditemukan bahwa masa transisi satu bulan awal di dunia 

perkuliahan merupakan pengalaman yang paling sulit untuk dihadapi oleh 

individu sebagai mahasiswa baru. Terdapat sebuah hasil data mengenai 

mahasiswa Indonesia oleh Supradewi (dalam Kholidah & Alsa, 2012), yang 

menemukan bahwa sebanyak 44.3% mahasiswa tingkat awal mengalami perasaan 

stres. Tidak hanya itu, dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, Halim 

dan Dariyo (2016) mengatakan bahwa banyak individu yang akhirnya 

memutuskan untuk merantau. Pramithadewi dan Yanuvianti (2017) menemukan 

sebuah data mengenai mahasiswa perantau, yang menunjukkan bahwa sebanyak 

49% mahasiswa perantau mengalami stres atau tertekan dengan lingkunan 

barunya. Stres yang tidak ditangani dengan tepat dapat berkembang menjadi hal 

yang lebih buruk seperti depresi hingga bunuh diri (Fitriani & Hidayah, 2012). 

Tingginya tingkat stres pada mahasiswa tahun pertama dapat disebabkan 

oleh jadwal kuliah yang padat, lingkungan belajar yang baru, dan bagi mahasiswa 

yang merantau tinggal jauh dari orangtua, fenomena homesick juga menjadi 

penyebab timbulnya perasaan tertekan pada mahasiswa (Hidianto, Taringan, & 
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Andriani, 2014). Selain itu, kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru 

juga merupakan penyebab munculnya stres pada mahasiswa perantau (Maulida, 

2012).  Stres pada mahasiswa perantau nantinya akan menyebabkan masalah bagi 

mereka dalam bersosialisasi (Chou, et al., 2011). Dubois dan Tavendele (dalam 

Steinberg, 2005) mengatakan bahwa stres juga dapat menyebabkan rendahnya 

self-esteem pada diri individu. Hal tersebut tentu akan menjadi tantangan bagi 

mahasiswa tahun pertama, khususnya bagi mahasiswa perantau. Chung et al., 

(2014) menjelaskan bahwa tantangan dalam masa transisi ke suatu lingkungan 

baru adalah suatu hal yang perlu untuk dihadapi. 

Dwyer dan Cummings (dalam Friedlander, Reid, Shupak, & Cribbie, 

2007) mengungkapkan bahwa mahasiswa perlu untuk memiliki self-esteem yang 

baik terlebih dahulu agar dapat mampu menghadapi tantangan dalam perkuliahan. 

Dengan self-esteem yang baik individu akan menganggap dirinya bernilai, berani 

mengambil resiko, dan memiliki keinginan untuk terus berkembang menjadi lebih 

baik (Rosenberg, 1965). Hal tersebut nantinya membuat individu dapat 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik dalam lingkungan sosial (Dwyer & 

Cummings, 2001, dalam Friedlander, Reid, Shupak, & Cribbie, 2007). Rice 

(dalam Friedlander, Reid, Shupak, & Cribbie 2014) juga menjelaskan bahwa 

kemampuan penyesuaian diri yang buruk dapat disebabkan oleh berbagai hal, 

seperti perasaan tertekan dan self-esteem yang rendah pada diri individu. Hasil 

penelitian oleh Friedlander, Reid, Shupak, dan Cribbie (2014) menunjukkan 

bahwa keberhargaan diri (self-esteem) dan dukungan sosial adalah suatu hal 

penting yang harus dimiliki seorang mahasiswa tahun pertama dalam beradaptasi 

menghadapi transisi ke perguruan tinggi. Individu dengan self-esteem yang rendah 
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akan cenderung takut menerima respon orang lain, dan hal itu akan menimbulkan 

kesulitan bagi individu untuk membangun komunikasi yang baik (Refnadi, 2018). 

Maka dari itu mereka remaja akhir yang memutuskan berpisah dengan orangtua 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi perlu untuk memiliki self-

esteem yang baik, karena dengan itu individu akan lebih tidak mudah merasa 

tertekan, dan hal ini dapat mempengaruhi kesuksesan individu dalam dunia 

pendidikan (Friedlander, Reid, Shupak, & Cribbie, 2007).  

Self-esteem dapat didefinisikan sebagai sikap positif maupun negatif 

terhadap diri sendiri dan penilaian pribadi mengenai kelayakan diri (Rosenberg, 

dalam Friedlander, Reid, Shupak, & Cribbie 2014). Papalia dan Martorell (2011) 

mengungkapkan bahwa self-esteem merupakan bagian evaluasi konsep diri, serta 

penilaian diri mengenai keberhargaan dirinya secara keseluruhan (Nora, 2015). 

Self-esteem bukan hanya didasarkan pada reputasi atau keberhargaan diri, akan 

tetapi menggambarkan keyakinan individu bahwa diri dapat menghadapi dunia, 

memiliki kemandirian serta kebebasan (Feist, Feist, Robert, 2013). Kestabilan 

self-esteem pada diri individu akan bermacam-macam mengikuti masa hidup, dan 

biasanya akan rendah ketika individu berada di tahap early childhood dan akan 

meningkat kembali ketika individu berada di tahap remaja dan dewasa awal 

(Kuster & Orth 2012). Walaupun self-esteem dapat stabil seiring berjalannya usia 

dan masa hidup, akan tetapi perkembangan self-esteem pada masa transisi remaja 

dapat menjadi titik balik dalam hidup mereka (Chung et al., 2014). Hal ini 

dikarenakan individu yang menghadapi masa remaja, akan terus mengalami 

perubahan perilaku yang mempengaruhi kognitif sepanjang hidup mereka, dan hal 

ini juga mempengaruhi self-esteem seseorang. (Rutter, dalam Chung et al., 2014). 
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Self-esteem yang menurun pada individu dalam masa transisi ke perguruan tinggi 

akan dapat membuat performa akademik menjadi turun dan mengalami kegagalan 

(Marsh & Hau, dalam Chung et al., 2014).  Dalam hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Wigfield dan Eccles (dalam Chung et al., 2014), juga menemukan bahwa 

masa transisi pengalaman hidup dari bangku sekolah menuju perguruan tinggi 

berkaitan dengan self-esteem pada diri individu. Transisi menunju perguruan 

tinggi yang membuat individu mengalami berbagai perubahan, seperti harus lebih 

dapat mandiri akan menghasilkan perasaan stres pada diri individu dengan self-

esteem yang rendah (Chung et al., 2014). 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penting untuk memperhatikan 

faktor yang dapat membentuk self-esteem agar individu tetap memiliki rasa 

keberhargaan diri yang baik ketika mengalami suatu masa transisi kejadian atau 

pengalaman dalam hidupnya. Tambunan (dalam Kamila & Mukhlis, 2013) 

mengungkapkan bahwa terdapat salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

perkembangan self-esteem individu, yaitu relasi dengan orang lain terutama 

orangtua, saudara kandung, dan teman-teman dekat. Faktor ini tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian oleh Aydin, Sarin, dan Sahin (2014) yang menemukan 

bahwa keterlibatan atau penerimaan orangtua yang terus berlanjut hingga dewasa 

akan berdampak pada self-esteem. Selain itu, Putri (2018) juga menjelaskan 

bahwa relasi yang baik dengan orangtua memiliki peran penting bagi self-esteem 

seseorang. Relasi itu sendiri dapat terwujud dalam bentuk proses kelekatan 

dengan orangtua (parental attachment) (Putri, 2018). Tidak hanya attachment 

dengan orangtua, Li, Albert, dan Dwelle (2014) menjelaskan bahwa attachment 



 

6 

 

dengan teman sebaya dapat mempengaruhi self-esteem individu yang sedang 

menempuh perguruan tinggi. 

Kelekatan dengan orangtua (parental attachment) dapat dijelaskan sebagai 

hubungan yang stabil dan memberikan perasaan aman bagi anak (Bowlby, dalam 

Perrone, Webb, & Jackson, 2007). Sedangkan kelekatan dengan teman sebaya 

dapat dijelaskan sebagai relasi kuat yang terlihat dalam bentuk dukungan sosial 

yang diterima oleh individu (Wilkinson, 2004). Attachment memiliki nilai penting 

dalam keberlangsungan hidup seseorang, baik secara fisik maupun yang berkaitan 

dengan psikologis antara manusia (Bowlby, dalam Nora, 2015). Attachment yang 

secure bukan hanya membentuk relasi yang baik dengan orangtua dan teman 

sebaya. Hazan dan Shaver (dalam Perrone, Webb, & Jackson, 2007) menekankan 

bahwa attachment dengan orangtua juga akan dapat menghasilkan rasa aman bagi 

individu untuk melakukan eksplorasi dan terlibat dalam perkembangan perilaku. 

Dengan demikian attachment merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

terus berlanjut hingga anak menjadi seorang remaja. Hal ini juga didukung oleh 

pernyataan Allen dan Land (dalam Laible, Carlo, & Roesch, 2004) yang 

mengungkapkan bahwa individu membutuhkan attachment yang secure dengan 

orangtua dan teman sebaya, terutama bagi mereka yang sedang melewati tahap 

perkembangan pada masa remaja.  

Dalam membentuk attachment yang kuat, faktor intensitas waktu individu 

untuk dapat bertemu dengan sosok figur yang lekat bagi dirinya merupakan hal 

yang penting (Baradja, dalam Puryanti, 2012). Selain itu, individu perlu untuk 

mendapatkan dukungan positif dari figur yang dekat baginya (Li, Albert, & 

Dwelle, 2014). Santrock ( dalam Bastiani & Hadiyati, 2018) menjelaskan bahwa 
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dukungan dari orangtua akan dapat dirasakan oleh remaja apabila terdapat 

hubungan emosional yang kuat antara keduanya. Hal ini penting karena hubungan 

individu dengan orangtua dan teman sebaya memiliki peran yang relatif penting 

untuk kesejahteraan psikologis individu, khususnya yang berkaitan dengan self-

esteem (Wilkinson, 2004). Sejalan dengan hasil penelitian (Erwin, dalam Li, 

Albert, & Dwell, 2014) yang menemukan bahwa mahasiswa akan tidak mudah 

depresi dan memiliki self-esteem yang baik, ketika terdapat ikatan yang baik 

dengan orangtua dan teman sebaya. Dalam kondisi yang rentan (seperti sakit atau 

merasa takut) individu akan mulai mencari kedekatan dengan orang tertentu 

(orangtua dan teman sebaya), dan perilaku ini juga merupakan hasil bentuk 

kebutuhan akan attachment (Bowlby, dalam Leondari & Kiosseoglou, 2000). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Li, Albert, dan 

Dwelle (2014), mengenai dukungan orangtua dan teman sebaya pada mahasiswa 

yang dilihat dengan menggunakan alat ukur Peer and Parental Attachment, 

ditemukan bahwa dukungan dari orangtua dan teman sebaya positif saling 

berkaitan dengan tingkat self-esteem mahasiswa. Hal ini disebabkan karena 

dukungan yang baik dari orangtua dan teman sebaya dapat meningkatkan 

komunikasi dan rasa kepercayaan (trust) pada mahasiswa, sehingga menimbulkan 

perasaan diterima dalam diri mahasiswa (Albert & Dwelle, 2014). Dukungan dari 

teman sebaya dapat mempengaruhi pembentukan self-esteem mahasiswa, dan 

dukungan orangtua dapat memprediksi ikatan mahasiswa dengan teman sebaya 

(Albert & Dwelle, 2014). Selain dukungan yang dapat mempengaruhi self-esteem, 

respon atau reaksi kepedulian yang diberikan oleh figur kepada remaja, kesiapan 

figur yang lekat dengan remaja dalam memenuhi kebutuhan, serta intensitas 
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waktu bersama atau dekat dengan sosok figur yang lekat berpengaruh dalam 

terbentuknya kelekatan pada remaja (Baradja, dalam Puryanti, 2012). Kesulitan 

mahasiswa perantau dalam memenuhi ketiga hal tersebut, dapat membuat 

kelekatan mahasiswa perantau lebih rentan dengan figur tertentu dibandingkan 

mereka yang tidak merantau, terutama kelekatan individu dengan orangtua. Selain 

itu, kondisi remaja sebagai mahasiswa tahun pertama yang merantau tidak dapat 

sepenuhnya membentuk attachment yang secure dengan teman baru disekitarnya  

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melihat apakah attachment dengan 

orangtua dan teman sebaya memiliki pengaruh pada self-esteem mahasiswa yang 

merantau, untuk mulai menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Dalam 

penelitian ini peneliti akan lebih melihat pengaruh parental and peer attachment 

pada self-esteem mahasiswa perantau tahun pertama dengan melibatkan dinamika 

dari dimensi attachment tersebut, yaitu alienation, trust, dan communication 

(Armsden & Greenberg, 1987). Penelitian ini juga ingin melihat apakah nantinya 

self-esteem pada mahasiswa perantau dipengaruhi oleh attachment dengan 

orangtua dan teman sebaya, meskipun mereka tidak dapat merasakan kedekatan 

dengan figur orangtua dalam kondisi merantau dan tidak dapat langsung 

membentuk attachment yang sepenuhnya secure dengan teman sebaya di 

lingkungan baru. 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh attachment dengan Ayah pada self-esteem 

mahasiswa tahun pertama yang merantau? 
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2. Apakah terdapat pengaruh attachment dengan Ibu pada self-esteem 

mahasiswa tahun pertama yang merantau? 

3. Apakah terdapat pengaruh attachment dengan teman sebaya pada self-

esteem mahasiswa tahun pertama yang merantau? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat 

pengaruh attachment dengan Ayah, Ibu dan teman sebaya pada self-esteem 

mahasiswa tahun pertama yang merantau. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambahkan pengetahuan dan hasil penelitian dalam bidang psikologi 

perkembangan mengenai pengaruh parental and peer attachment pada self-

esteem mahasiswa tahun pertama yang memutuskan untuk meninggalkan 

daerah asal atau merantau. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu 

pengembangan teoritis mengenai perkembangan remaja akhir yang 

mengalami masa transisi dan memutuskan untuk hidup merantau. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Menambah wawasan mahasiswa, terutama yang mereka memutuskan 

untuk merantau, mengenai pentingnya untuk memiliki rasa keberhargaan diri 

(self-esteem) yang tinggi dalam menjalani pendidikan di perguruan tinggi. 

Serta dapat membantu mahasiswa perantau untuk memahami pengaruh 

attachment  mereka dengan orangtua dan teman terhadap rasa keberhargaan 

diri (self-esteem) yang mereka rasakan. 
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Dengan membaca penelitian ini, orangtua dapat lebih menyadari 

pentingnya peran untuk ikut serta membentuk attachment yang baik dengan 

anak mereka sejak kecil hingga perkembangan selanjutnya, hal ini nantinya 

diperlukan terutama pada tahap remaja akhir karena beberapa dari remaja 

akan melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Khususnya untuk para remaja 

yang membaca penelitian ini akan dapat menyadari pentingnya untuk saling 

membentuk kedekatan antar teman sebaya dalam menghadapi masa transisi 

kehidupan dan lebih memahami pengaruh dari attachment itu sendiri. 

 


